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 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang 

dapat ditarik adalah bahwa metode k-means tidak dapat merekomendasikan 

data set survei kesehatan mental mahasiswa secara tepat sesuai dengan 

klasterisasinya. Hal ini disebabkan karena terdapat kesamaan karakteristik 

antara cluster 1 dan cluster 0 ketika dilihat dari perbandingan nilai valuenya. 

Setiap cluster menunjukkan tingkat kesehatan mental pada data set tersebut 

sejajar, yaitu pada tingkat kesehatan mental yang sedang. Mahasiswa dengan 

tingkat kesehatan mental yang sedang menunjukkan indikasi kesehatan mental 

yang baik melalui faktor-faktor seperti kesehatan fisik, dukungan sosial, dan 

kinerja akademik. Oleh karena itu, disarankan untuk memberikan perhatian 

khusus terhadap aspek-aspek ini dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa. 

 Saran 

Mengingat banyaknya hal yang belum dapat diterapkan dari penelitian ini, maka 

penulis mempertimbangkan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hasil cluster yang terbentuk dapat dikembangkan dengan metode lain agar 

dapat mendapatkan informasi yang lebih bermanfaat. 

2. Menggunakan data set yang sesuai dengan metode dan penelitian. Pastikan 

bahwa data set mencakup variabel yang relevan dan cukup bervariasi untuk 

mencerminkan keragaman populasi yang diteliti. Jika data set terlalu 

homogen atau tidak lengkap, hasil klaster mungkin tidak akan informatif. 

3. Menggunakan alat analisis data lainnya agar hasil klasterisasi data 

kesehatan mental mahasiswa bisa lebih baik. 
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